BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Motivasi kerja guru di SMP Negeri 2 Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara berada pada
klasifikasi sedang, hal ini menunjukkan bahwa guru secara umum telah memiliki motivasi
kerja dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tupoksinya masing-masing.

2. Budaya sekolah di SMP Negeri 2 Kwandang kabupaten Gorontalo Utara berada pada
klasifikasi sedang. Hal ini ditunjukkkan dengan adanya rasa aman dalam bekerja, keluwesan
guru dalam berkomunikasi, adanya sikap saling mendukung serta adanya kesamaan tujuan
dalam bekerja. Budaya sekolah yang kondusif dapat memberikan dukungan bagi
peningkatan motivasi kerja.

3. Terdapat hubungan yang berarti antara motivasi kerja dengan budaya sekolah di SMP
Negeri 2 Kwandang kabupaten Gorontalo Utara. Dengan demikian maka budaya sekolah
yang ada di SMP Negeri 2 Kwandang perlu terus diperbaiki dan ditingkatkan sehingga
mampu meningkatkan motivasi kerja guru di SMP Negeri 2 Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara.

5.2. Saran
Dengan memperhatikan hasil pembahasan dan simpulan di atas, maka dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:



. Bahwa dalam rangka meningkatkan motivasi kerja guru di SMP Negeri 2 Kwandang
Kabupaten Gorontalo Utara maka sangat diperlukan dukungan stakleholder yang ada
untuk membantu menciptkan budaya sekolah yang kondusif.

Untuk mendukung peningkatan motivasi kerja guru diperlukan penciptaan buday sekolah
yang kondusif oleh segenap stakeholder yang ada.
. Stakeholder di sekolah perlu terus menjaga budaya sekolah dengan cara memperbaiki
suasana kerja dan lingkungan kerja yang ada secara baik sehingga menjaga kualitas
budaya sekolah yang dapat mendukung motivasi kerja guru.
. Hendaknya para guru meningkatkan motivasi kerjanya, untuk dapat melaksanakan

kegiatan budaya sekolah di sekolahnya.
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